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ABSTRAK
Tingkat kekeringan suatu daerah dapat diketahui dengan menghitung indeks kekeringannya
untuk menentukan nilai indeks kekeringan di Kota Palembang pada tahun 2015 yaitu
dengan menggunakan metode Keetch-Byram Dryness Index (KBDI). Parameter cuaca
yang digunakan adalah temperatur maksimum harian dan curah hujan harian di Kota
Palembang tahun 2015. Curah hujan di Kota Palembang memiliki dua puncak curah hujan
yang terjadi pada bulan Maret sebesar 390,5 mm dan bulan Desember sebesar 323,0 mm,
sedangkan puncak dari temperatur maksimum terjadi pada bulan September sebesar
34,6oC dan bulan November sebesar 34,8oC. Tingkat Kekeringan di Kota Palembang pada
tahun 2015 dimana tingkat rendah dengan nilai Indeks Kekeringan KBDI adalah 68 yang
terjadi di bulan April sedangkan tingkat ekstrim adalah 2000 yang terjadi pada bulan
Oktober. Secara keseluruhan tingkat kekeringan di Kota Palembang pada tahun 2015 lebih
tinggi dibandingkan tingkat kekeringan tahun 2006 sampai 2009. Persentase tingkat kekeringan
di Kota Palembang tahun 2015 untuk tingkat rendah sebesar 21%, sedang 22%, tinggi
10%, dan ekstrim 47%.

Kata Kunci : KBDI, Curah Hujan, Temperatur Udara Maksimum, Tingkat Kekeringan.



IDENTIFICATION OF DRYNESS INDEX VALUES BASED ON DATA KLIMATOLOGI

USING KEETCH-BYRAM DRYNESS INDEX (KBDI) IN PALEMBANG 2015

By:
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08021381419050

ABSTRACT

The level of dryness of a region can be determined by calculating the dryness index to
determine the dryness index value in the city of Palembang in 2015 by using the method
dryness Keetch-Byram Index (KBDI). Weather parameters used are the daily maximum
temperature and daily rainfall in Palembang City in 2015. Rainfall in Palembang has a
two peaks of rainfall occurs in March amounted to 390.5 mm and 323.0 in December mm,
while the peak of the maximum temperature occurred in September by 34.6oC and in
November of 34.8oC so that rainfall and maximum temperatures have increased and
decreased affecting the level of dryness. The level of drought in Palembang in 2015 where
the low level to the value of index Drought KBDI is 68 which occurred in April while the
extreme level is 2000 which took place in October. Overall drought rate in the city of
Palembang in 2015 higher than the level of drought in 2006 to 2009. Percentage of the
level of dryness in the city of Palembang in 2015 for the low rate of 21%, while 22 %,
high 10%, and 47% extreme.

Keywords: KBDI, rainfall, maximum air temperature, level of drought.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekeringan merupakan fenomena yang sering terjadi dan menimbulkan bencana di

berbagai daerah di Indonesia. Kekeringan berhubungan dengan keseimbangan antara

kebutuhan dan pasokan air untuk berbagai keperluan. Dampak kekeringan terjadi pada

berbagai sektor terutama pertanian, perkebunan, kehutanan, sumber daya air, dan

lingkungan. Dampak Kekeringan memberikan peluang terjadinya kebakaran hutan yang

cukup serius di berbagai kawasan hutan di Indonesia. Walaupun kebakaran hutan dan

lahan lebih banyak disebabkan oleh kegiatan manusia, tetapi kebakaran menjadi lebih

buruk ketika terjadi kemarau panjang atau saat El-Nino muncul.

Tingkat kekeringan suatu daerah dapat diketahui dengan menghitung indeks

kekeringannya. Indeks kekeringan merupakan suatu perangkat utama untuk mendeteksi,

memantau, dan mengevaluasi terjadinya bahaya kekeringan, karena indeks kekeringan

dapat menyederhanakan keterkaitan kompleks antara parameter iklim dan parameter

lainnya. Indeks kekeringan membuat informasi lebih mudah untuk mengetahui

kemungkinan terjadinya kebakaran sehingga dapat disampaikan kepada masyarakat

(Niemeyer, 2008).

Indeks kekeringan suatu daerah dapat diketahui dengan menggunakan metode

Keetch-Byram Dryness Index (KBDI). KBDI merupakan metode untuk mengukur

indeks kekeringan yang dikembangkan pada tahun 1968 di Florida, Amerika Serikat.

Metode ini diperkenalkan pertama kali di Indonesia yaitu di Kalimantan Timur, dari

perhitungan yang telah dilakukan, telah terbukti kondisi kekeringan yang terjadi.

Metode ini dinilai dapat diandalkan sebagai model yang diusulkan dalam sistem

penilaian bahaya kebakaran (Deeming, 1995). Kelebihan dari metode KBDI terletak

pada pengumpulan data yang bisa diperoleh di stasiun klimatologi, yang berupa curah

hujan harian, temperatur maksimum harian dan rata-rata curah hujan tahunan. Selain itu

metode KBDI dapat dihitung secara manual dan persamaannya dapat diprogram ke

dalam kalkulator atau komputer.
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1.2 Rumusan Masalah

Menentukan nilai Indeks Kekeringan di Kota Palembang tahun 2015 dengan

menggunakan metode Keetch-Byram Dryness Index (KBDI).

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya menentukan Tingkat Kekeringan

Keetch-Byram (KBDI) di Kota Palembang tahun 2015.

1.3 Tujuan Penelitian

Dapat menentukan nilai Indeks Kekeringan dan Tingkat Kekeringan di Kota

Palembang tahun 2015 dengan menggunakan metode Keetch-Byram Dryness Index

(KBDI).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dengan adanya informasi tingkat kekeringan

metereologis dapat memberikan masukan terhadap pihak-pihak terkait sebagai bahan

pertimbangan untuk perencanaan dan pencegahan terjadinya bahaya kekeringan.
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